




Almazari (2012) hasil penelitian yang dilakukan menyajikan model analisis
keuangan menggunakan Sistem Du Pont yang diterapkan pada Jordanian Arab
Bank tahun 2000-2009. Return on equity (ROE) diuraikan menjadi return on
assets (ROA) dan Equity multiplier. Return on assets (ROA) diuraikan menjadi
net profit margin (NPM) dan total assets turnover (TATO). Pada tahun 2009
terdapat krisis keuangan dunia yang secara negatif memengaruhi kinerja
perbankan diseluruh dunia. Namun, krisis keuangan tersebut sedikit berpengaruh
terhadap Jordanian Arab Bank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja
keuangan stabil selama tahun 2001-2008 dan menurun pada tahun 2009. Nilai
NPM dan TATO relatif stabil pada periode 2001 sampai 2009. Equity multiplier
hampir stabil pada periode 2001-2005 dan menurun pada tahun 2006-2009 yang
mengindikasikan bahwa perusahaan tidak mengandalkan utang untuk membiayai
asetnya.
Sheela and Karthikeyan (2012) hasil penelitian yang dilakukan mengukur
kinerja keuangan pada 3 perusahaan industri farmasi yaitu Cipla, Dr. Reddy’s
Laboratories, dan Ranbaxy periode 2003-2012 menggunakan analisis Sistem Du
Pont didasarkan pada ROE dan ROI. Ketiga industri farmasi tersebut merupakan
perusahaan industri farmasi yang paling menguntungkan di India. Hasil penelitian
menunjukkan Farmasi Cipla memiliki tingkat ROE dan ROI yang paling tinggi
dari pada Laboratorium Dr. Reddy dan Laboratorium Ranbaxy. Hal ini
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menunjukkan bahwa Cipla berkonsentrasi pada kinerja keuangannya dan
menitikberatkan pada pengurangan beban-beban dan biaya.
Firda (2013) hasil penelitian yang dilakukan adalah nilai TATO, NPM, ROI
mengalami perubahan yang fluktuatif dari tahun ke tahun namun dengan
kecenderungan turun, sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan memiliki
kinerja keuangan yang kurang baik pada periode penelitian.
Deepa and Ajjan (2015) penelitian yang dilakukan menggunakan sampel 40
perusahaan minyak kelapa tahun 2009-2013. Hasil regresi menunjukkan bahwa
84% dari variasi ROE dijelaskan oleh variabel independen yang masuk dalam
penelitian. Hasil penelitiannya adalah NPM memberikan sumbangan pengaruh
yang paling besar terhadap ROE, sedangkan Equity multiplier memberikan
sumbangan pengaruh yang paling sedikit terhadap ROE. Pabrik minyak kelapa di
Western Tamil Nadu harus meningkatkan rasio perputaran aset dengan mengelola
aset mereka untuk menghasilkan penjualan serta harus memanfaatkan utang
modal mereka dengan cara yang efektif.
Vitkova and Semenova (2015) penelitian yang dilakukan membahas dampak
faktor kunci terhadap perkembangan ekonomi perusahaan yang beroperasi di
Republik Ceko, yang bertujuan untuk menganalisis besarnya perubahan parameter
kunci pada indikator perkembangan ekonomi perusahaan konstruksi. Penelitian
tersebut menggunakan metode analisis sensitivitas dan perhitungan Sistem Du
Pont. Penelitian tersebut menyebutkan bahwa return on equity (ROE) ditentukan
oleh besarnya laba bersih dan nilai aktiva bersih. Kenaikan laba bersih hanya
dapat dipastikan dengan dua cara yaitu dengan meningkatkan penjualan atau
mengurangi biaya.
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Angelica (2016) hasil penelitian yang dilakukan nilai ROE dari tahun 2010
sampai dengan tahun 2014 mengalami peningkatan yaitu dari 100% menjadi
125,8%. Peningkatan ini disebabkan oleh turunnya nilai TATO dari tahun 2012-
2014, naiknya nilai NPM dari 2010 sampai 2014, naiknya nilai ROA dari tahun
2010 sampai 2013, dan naiknya nilai EM dari tahun 2012 sampai 2014. Nilai
ROE yang mengalami kenaikan menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT
Pelabuhan Indonesia III (Persero) memiiki kinerja yang baik dalam periode
penelitian.
Shely (2016) hasil penelitian yang dilakukan profit margin perusahaan
berfluktuasi dan cenderung menurun dikarenakan penggunaan biaya dalam
menghasilkan penjualan yang semakin tidak efisien, namun justru membaik pada
saat akuisisi dikarenakan biaya yang dibutuhkan untuk menghasilkan penjualan
telah menjadi semakin efisien. Nilai TATO perusahaan sebelum sampai dengan
akuisisi menurun, dan kembali membaik dan stabil setelah akuisisi. Nilai ROI
perusahaan konstan menurun selama lima tahun terakhir. Dari segi pembiayaan,
proporsi penggunaan utang tertinggi berada pada tahun akuisisi, lalu kembali
menurun setelahnya. Nilai ROE perusahaan sebelum akuisisi menurun, namun
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Nilai ROE perusahaan sebelum
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2.2. Tinjauan Teori
2.2.1. Kinerja
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian kinerja adalah sesuatu
yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan. Menurut Hanafi (2010, p. 69)
kinerja perusahaan adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan perusahaan
untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas dari aktivitas perusahaan yang
telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu. Menurut Dr. Harmono (2014,
p. 23) kinerja perusahaan pada umumnya diukur berdasarkan penghasilan
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bersih (laba) atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan hasil
investasi (return on investment) atau penghasilan per saham (earning per
share).
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah
usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk mencapai efisiensi dan
efektivitas perusahaan yang pada umumnya diukur berdasarkan laba
perusahaan.
2.2.1.1. Pengertian Kinerja Keuangan
Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan maka secara umum perlu
dilakukan analisis terhadap laporan keuangan, yang menurut Brigham &
Houston (2013, p. 78) mencakup (1) pembandingan kinerja perusahaan
dengan perusahaan lain dalam industri yang sama dan (2) evaluasi
kecenderungan posisi keuangan perusahaan sepanjang waktu. Laporan
keuangan perusahaan melaporkan baik posisi perusahaan pada suatu waktu
tertentu maupun operasinya selama beberapa periode yang lalu.
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan
adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat
mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga dapat
melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik perusahaan
dengan mengandalkan sumber daya yang ada. Suatu perusahaan dapat
dikatakan berhasil apabila telah mencapai standar dan tujuan yang telah
ditetapkan.
2.2.1.2. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan
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Menurut Hanafi (2010, p. 76) ada tiga macam ukuran yang dapat digunakan
untuk mengukur kinerja yaitu:
1. Ukuran Kriteria Tunggal
Ukuran kriteria tunggal (single criteria) adalah ukuran kinerja yang
hanya menggunakan satu ukuran untuk menilai kinerja manajer.
Kelemahan apabila kriteria tunggal digunakan untuk mengukur kinerja
yaitu orang akan cenderung memusatkan usahanya pada kriteria pada
usaha tersebut sehingga akibatnya kriteria lain diabaikan, yang
kemungkinan memiliki arti yang sama pentingnya dalam menentukan
sukses atau tidaknya perusahaan.
2. Ukuran Kriteria Beragam
Ukuran kriteria beragam (multiple criteria) adalah ukuran kinerja yang
menggunakan berbagai macam ukuran untuk menilai kriteria manajer.
Kriteria ini mencari berbagai aspek kinerja manajer, sehingga manajer
dapat diukur kinerjanya dari beragam kriteria. Tujuan penggunaan
beragam ini adalah agar manajer yang diukur kinerjanya mengarahkan
usahanya kepada berbagai kinerja.
3. Ukuran Kriteria Gabungan
Ukuran kriteria gabungan (composite criteria) adalah ukuran kinerja
yang menggunakan berbagai macam ukuran, untuk memperhitungkan
bobot masing-masing ukuran dan menghitung rata - ratanya sebagai
ukuran yang menyeluruh kinerja manajer. Kriteria gabungan ini
dilakukan karena perusahaan menyadari bahwa beberapa tujuan lebih
penting dibandingkan dengan tujuan yang lain, sehingga beberapa
perusahaan memberikan bobot angka tertentu pada beragam kriteria
untuk mendapatkan ukuran tunggal kinerja manajer.
Menurut Munawir (2012, p. 31) menyatakan bahwa tujuan dari
pengukuran  kinerja keuangan perusahaan adalah:
1. Mengetahui tingkat likuiditas
Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat ditagih
(dalam jangka pendek).
2. Mengetahui tingkat solvabilitas
Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik
keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.
3. Mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas
Rentabilitas atau yang sering disebut dengan profitabilitas menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode
tertentu.
4. Mengetahui tingkat stabilitas
Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan
usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan
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kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya serta
membayar beban bunga atas utang-utangnya tepat pada waktunya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja keuangan
memberikan penilaian atas pengelolaan aset perusahaan oleh manajemen dan
manajemen perusahaan dituntut untuk melakukan evaluasi dan tindakan
perbaikan atas kinerja keuangan perusahaan yang tidak sehat.
2.2.1.3. Ukuran Kinerja Keuangan
Menurut Brigham & Houston (2015, p. 132) bahwa tujuan utama
manajemen keuangan adalah untuk memaksimalkan kekayaan pemegang
saham dalam jangka panjang, tetapi bukan untuk memaksimalkan ukuran-
ukuran akuntansi seperti laba bersih atau EPS. Terdapat tiga fakta mendasar
megenai faktor-faktor yang menentukan harga dari saham perusahaan yaitu:
a. Semua aset keuangan, termasuk saham perusahaan, dinilai hanya
sampai sejauh mana aset tersebut dapat menghasilkan arus kas.
b. Kapan arus kas tersebut terjadi juga berarti uang yang diterima
lebih cepat adalah lebih baik, karena dapat diinvestasikan kembali
untuk menghasilkan tambahan laba.
c. Para investor biasanya tidak menyukai risiko, sehingga jika semua
hal adalah sama, mereka akan membayar lebih banyak untuk suatu
saham yang arus kasnya secara relatif adalah lebih pasti daripada
saham yang arus kasnya secara relatif lebih berisiko.
Ketiga faktor tersebut, para manajer dapat meningkatkan nilai perusahaan
mereka (dan harga sahamnya) dengan meningkatkan arus kas yang
diharapkan, mempercepat penerimaannya, serta mengurangi tingkat
resikonya.
Menurut Brigham & Houston (2015, p.133) ukuran yang digunakan untuk
mengetahui kinerja keuangan dari suatu perusahaan guna memaksimalkan
kekayaan dari pemegang saham adalah diukur dari nilai return on equity
(ROE). Meskipun pada umumnya ROE dan kekayaan pemegang saham
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seringkali sangat berkorelasi, terdapat beberapa permasalahan yang timbul
ketika perusahaan menggunakan ROE sebagai satu-satunya ukuran kinerja.
Selain itu, menurut Brigham & Houston (2015, p. 166) selama ROE hanya
berfokus pada tingkat pengembalian, peningkatan ROE dalam beberapa kasus
mungkin tidaklah konsisten dengan peningkatan kekayaan pemegang saham.
2.2.1.4. Penilaian Kinerja Keuangan
Menurut Mulyadi (2010, p. 49) penilaian kinerja adalah penentuan secara
periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan
karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang ditetapkan
sebelumnya. Kinerja Keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis.
Berdasarkan tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi 8 macam,
yaitu menurut Jumingan (2006, p. 242):
a) Analisis perbandingan laporan keuangan, merupakan teknik analisis
dengan cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih
dengan menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun
dalam persentase (relatif).
b) Analisis tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk
mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan
atau penurunan.
c) Analisis persentase per komponen (common size), merupakan teknik
analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing
aktiva terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun utang.
d) Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, merupakan teknik
analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal
kerja melalui dua periode waktu yang dibandingkan.
e) Analisis sumber dan penggunaan kas, merupakan teknik analisis untuk
mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada
suatu periode waktu tertentu.
f) Analisis rasio keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk
mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun
laporan laba rugi baik secara individu maupun secara simultan.
g) Analisis perubahan laba kotor, merupakan teknik analisis untuk
mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba.
h) Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui
tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami
kerugian.
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2.2.2. Sistem Du Pont
2.2.2.1. Pengertian Analisis Sistem Du Pont
Menurut Brigham & Houston (2010, p. 157) perhitungan Sistem Du
Pont terdiri dari Basic Du Pont System dan Modified Du Pont System
(memasukkan unsur multiplier equity). Pada Basic Du Pont System ROI
dihasilkan memalui perkalian antara keuntungan dan komponen penjualan
(rasio profitabilitas) dengan efisiensi total aset (rasio aktivitas) dalam
menghasilkan keuntungan. Pada Modified Du Pont System ROI dikalikan
dengan equity multiplier (menunjukkan proporsi total asset yang dibiayai
dengan menggunakan ekuitas biasa) untuk memperoleh nilai ROE.
Selain dapat digunakan untuk menghitung rasio aktivitas dan rasio
profitabilitas perusahaan, Sistem Du Pont juga dapat digunakan untuk
menghitung rasio leverage perusahaan dengan menggunakan Sistem Du
Pont yang di modifikasi, yaitu dengan cara memasukkan unsur financial
leverage pada perhitungan Basic Du Pont. Dalam perhitungannya ROI akan
dikalikan dengan Equity Multiplier untuk menghasilkan nilai ROE. Semakin
efisien dan efektif manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan,
maka semakin baik pula kinerja perusahaan yang ditandai dengan kenaikan
ROI dan ROE (Brigham & Houston, 2010 p. 158).
Menurut Arthur J. Keown, dkk (2011, p. 88). analisis Du Pont adalah
suatu metode yang digunakan untuk menganalisis profitabilitas perusahaan
dan tingkat pengembalian ekuitas.
Dewi Utari (2014, p. 75) menjelaskan bahwa analisis Du Pont adalah
suatu metode yang digunakan untuk menganalisis profitabilitas perusahaan
dengan tingkat pengembalian ekuitas, analisis Du Pont merupakan
pendekatan untuk mengevaluasi profitabilitas dan tingkat pengembalian
ekuitas. Analisis Sistem Du Pont ialah sistem analisis pengukuran kinerja
manajemen, yang mana pengukuran kemampuan manajemen dapat diukur
dengan tiga dimensi yaitu: kemampuan memperoleh laba bersih (net profit
margin); kemampuan mengoptimalkan aset perusahaan (total assets turn
over); kemampuan menggunakan sumber pembiayaan dari kreditur
(financial leverage multiplier atau FLM). Tiga kemampuan tersebut dapat
disajikan dalam bentuk ukuran kemampuan memperoleh tingkat
pengembalian modal sendiri atau return on equity (ROE).
Brigham & Houston (2014, p. 153 ) menjelaskan bahwa persamaan Du Pont
merupakan rumus yang menunjukkan bahwa tingkat pengembalian atas aset
dapat diperoleh dari perkalian profit margin dengan perputaran total aset.
Pengembalian aset (ROA) tersebut dapat diperoleh dari perkalian profit
margin dengan perputaran total aset. Sedangkan untuk mendapatkan
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pengembalian atas ekuitas (ROE) dari pengembalian aset (ROA) dengan
mengalikannya pada equity multiplier.
2.2.2.2. Rasio-rasio Sistem Du Pont
Menurut Arief Sugiono (2009, pp. 86-88) rasio-rasio yang digunakan
dalam analisis Sistem Du Pont antara lain:
1. Total Assets Turnover (TATO)
Total assets turnover menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
mengelola seluruh aset/investasi untuk menghasilkan penjualan.
2. Net Profit Margin (Return on Sales)
Net profit margin (return on sales) menunujukkan berapa besar
keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan.
3. Return on Assets (ROA) atau Return on Investements (ROI)
Return on assets (ROA) mengukur tingkat pengembalian dari bisnis atas
seluruh aset yang ada.
4. Equity Multiplier (EM)
Equity multiplier menggambarkan seberapa besar ekuitas atau modal jika
dibandingkan dengan total aktiva perusahaan atau seberapa besar aktiva
dibiayai oleh utang.
5. Return on Equity (ROE)
Rasio ini mengukur tingkat pengembalian atas seluruh modal yang ada.
ROE dalam Du Pont terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:
1) Komponen laba penjualan (Net Profit Margin)
Komponen laba penjualan dapat ditingkatkan dengan meningkatkan
harga dan meminimalkan biaya. Agar dapat dijual dengan harga
yang lebih tinggi, produk atau jasa yang dihasilkan harus memiliki
niali tambah yang tinggi sedangkan biaya dapat diminimalkan
dengan efisiensi.
2) Komponen efisiensi aset (Total Assets Turnover)
Komponen efisiensi aset dapat ditingkatkan dengan menaikkan
penjualan dan mengurangi investasi pada masa aktiva yang kurang
produktif. Dalam peningkatan penjualan sebaiknya dijaga jangan
sampai mengorbankan tingkat laba bersih.
3) Komponen leverage (Equity Multiplier)
Pengali ekuitas yang tinggi selain meningkatkan ROE juga
meningkatkan risio keuangan perusahaan. Meningkatnya risiko
perusahaan dapat mengakibatkan biaya bunga lebih tinggi dan harga
saham turun. Oleh karena itu, pengali ekuitas harus diupayakan pada
posisi yag seoptimal mungkin.
2.2.2.3. Keunggulan dan Kelemahan Sistem Du Pont
Arthur J. Keown, dkk (2011, p. 90) menjelaskan tentang keunggulan dan
kelemahan Sistem Du Pont. Keunggulan Sistem Du Pont antara lain:
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1. Memungkinkan pihak manajemen untuk melihat dengan lebih jelas
apa yang mendorong tingkat pengembalian ekuitas dan apa hubungan
antara marjin dan laba bersih, perputaran aktiva dan rasio hutang.
2. Sebagai salah satu teknik analisis keuangan yang sifatnya menyeluruh
dan manajemen bisa mengetahui tingkat efisiensi pendayagunaan
aktiva.
3. Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas masing-masing
produk yang dihasilkan oleh perusahaan sehingga diketahui produk
mana yang potensial.
4. Dalam menganalisis laporan keuangan menggunakan pendekatan yang
lebih integratif dan menggunakan laporan keuangan sebagai elemen
analisisnya.
Sedangkan kelemahan dari analisis Sistem Du Pont adalah:
1. ROI suatu perusahaan sulit dibandingkan dengan ROI perusahaan lain
yang sejenis, karena adanya perbedaan praktek akutansi yang
digunakan.
2. Dengan menggunakan ROI saja tidak akan dapat digunakan untuk
mengadakan perbandingan antara dua permasalahan atau lebih dengan
mendapatkan kesimpulan yang memuaskan.
Analisis Sistem Du Pont dianalisis melalui laporan keuangan perusahaan.
Data-data diperoleh dari neraca dan laporan laba rugi dalam laporan keuangan
perusahaan. Salah satu disusunnya laporan keuangan adalah untuk
menggambarkan kondisi keuangan perusahaan sehingga laporan keuangan dapat
dianalisis oleh berbagai pihak dalam mengambil keputusan baik dari pihak
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internal perusahaan (manajemen perusahaan) maupun pihak eksternal seperti
investor.
2.2.3. Laporan Keuangan
2.2.3.1. Pengertian Laporan Keuangan
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009) laporan keuangan
didefinisikan sebagai berikut, laporan keuangan merupakan bagian dari
proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya
meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang
dapat disajikan dalam berbagai cara, misalnya sebagai laporan arus kas atau
laporan arus dana), catatan dan laporan lain, serta materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di samping itu juga
termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan
tersebut, misalnya, informasi keuangan segmen industri dan geografis serta
pengungkapan pengaruh perubahan harga.
Menurut Kasmir (2012, p. 7) “laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu
periode tertentu.”
Menurut Brigham & Houston (2015, p. 84) “laporan keuangan adalah
beberapa lembar kertas dengan angka-angka yang tertulis di atasnya, tetapi
penting juga untuk memikirkan aset-aset nyata yang berada di balik angka
tersebut.”
Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, dalam buku Analisis
Laporan Keuangan (2016, p. 61), “laporan keuangan adalah laporan yang
diharapkan bisa memberi informasi mengenai perusahaan, dan digabungkan
dengan informasi yang lain, seperti industri, kondisi ekonomi, bisa
memberikan gambaran yang lebih baik mengenai prospek dan risiko
perusahaan.”
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa laporan
keuangan adalah suatu lembar kerja memuat angka-angka yang memberikan
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informasi keuangan perusahaan dalam suatu periode yang dapat digunakan
untuk pengambilan keputusan pendanaan dan strategi perencanaan
keuangan.
2.2.3.2. Tujuan Pelaporan Keuangan
Tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan menurut Kasmir
(2012, p. 10) adalah:
1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aset (harta) yang
dimiliki perusahaan pada saat ini;
2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan pada saat ini;
3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu;
4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu;
5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi
terhadap aset, pasiva, dan modal perusahaan;
6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam
suatu periode;
7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan;
8. Informasi keuangan lainnya.
Berdasarkan tujuan di atas, dengan disusunnya laporan keuangan suatu
perusahaan akan dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan secara
menyeluruh. Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2016, p. 30)
tujuan pelaporan keuangan antara lain:
1. Informasi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan.
Pelaporan keuangan harus memberikan informasi yang bermanfaat
untuk investor, kreditor, dan pemakai lainnya, saat ini maupun potensial
(masa mendatang), untuk pembuatan keputusan investasi, kredit, dan
investasi semacam lainnya.
2. Informasi yang bermanfaat untuk memperkirakan aliran kas untuk
pemakai eksternal.
Laporan keuangan harus memberikan informasi yang bermanfaat untuk
pemakai eksternal untuk memperkirakan jumlah,waktu, dan
ketidakpastian (yang berarti risiko) penerimaan kas yang berkaitan.
Tujuan ini penting karena investor atau pemakai eksternal
mengeluarkan kas untuk memperoleh aliran kas masuk. Pemakai
eksternal harus yakin bahwa ia akan memperoleh aliran kas masuk yang
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lebih dari aliran kas keluar. Pemakai eksternal harus memperoleh aliran
kas masuk bukan hanya yang bisa mengembalikan aliran kas keluar
(return on investment), tetapi juga aliran kas masuk yang bisa
mengembalikan return yang sesuai dengan risiko yang ditanggungnya.
Laporan Keuangan diperlukan untuk membantu menganalisis jumlah
dan saat/waktu penerimaan kas (yaitu dividen, bunga) dan juga
memperkirakan risiko yang berkaitan.
3. Informasi yang bermanfaat untuk memperkirakan aliran kas
perusahaan.
Penerimaan kas pihak eksternal akan ditentukan oleh aliran kas masuk
perusahaan. Perusahaan yang kesulitan kas akan mengalami kesulitan
untuk memberikan kas ke pihak eksternal, dan dengan demikian
penerimaan kas pihak eksternal akan terpengaruh. Pelaporan keuangan
harus memberikan informasi untuk membantu pemakai eksternal untuk
memperkirakan jumlah,waktu, dan ketidakpastian aliran kas masuk
bersih perusahaan. Penerimaan kas perusahaan diperoleh selama siklus
bisnis perusahaan tersebut, dimulai dari pembeli bahan-bahan mentah,
produksi, penjualan, dan penerimaan kas kembali. Dalam siklus
tersebut perusahaan juga mengeluarkan kas (misal untuk membeli
bahan mentah). Penerimaan kas bersih perusahaan akan mempengaruhi
penerimaan kas bersih pihak eksternal.
4. Informasi mengenai sumber daya ekonomi dan klaim terhadap sumber
daya tersebut.
Tujuan ini merupakan tujuan yang spesifik yaitu memberi informasi
mengenai sumber daya ekonomi dan klaim terhadap sumber daya
tersebut yang meliputi: utang dan modal saham.
5. Informasi mengenai pendapatan dan komponen-komponennya.
Laporan keuangan harus memberikan informasi mengenai prestasi
perusahaan selama periode tertentu untuk membantu pihak eksternal
menentukan harapannya mengenai prestasi perusahaan pada masa-masa
mendatang yang dalam hal ini fokus dari pelaporan keuangan mengenai
prestasi perusahaan adalah informasi mengenai pendapatan perusahaan
yang komprehensif dan komponen-komponennya.
6. Informasi aliran kas.
Pelaporan keuangan yang memberi informasi mengenai aliran kas
perusahaan; bagaimana perusahaan menerima kas dan mengeluarkan
kas, mengenai pinjaman dan pelunasan pinjaman, mengenai transaksi
permodalan termasuk dividen yang dibayarkan, dan mengenai faktor-
faktor lain yang bisa mempengaruhi likuiditas perusahaan.
Menurut PSAK (2009) tujuan laporan keuangan adalah memberikan
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas
yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam
pembuatan keputusan ekonomi.
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Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi yang
relevan dan memberikan gambaran posisi serta kinerja keuangan suatu
perusahaan pada suatu periode tertentu.
2.2.3.3. Sifat Laporan Keuangan
Sifat laporan keuangan menurut Kasmir (2012, p. 11) adalah:
1. Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun
dari data masa lalu atau masa yang suda lewat dari masa sekarang.
Misalnya laporan keuangan disusun berdasarkan data satu atau dua atau
beberapa tahun ke belakang (tahun atau periode sebelumnya).
2. Bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan dibuat selengkap
mungkin. Artinya laporan keuangan disusun sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan yang hanya sebagian-
sebagian (tidak lengkap) tidak akan memberikan informasi yang
lengkap tentang keuangan suatu perusahaan.
2.2.3.4. Unsur-unsur Laporan Keuangan
Laporan keuangan memiliki beberapa unsur antara lain:
1. Neraca
Menurut Brigham & Houston (2015, p. 87) neraca (balance sheet) adalah
suatu laporan mengenai posisi keuangan perusahaan pada suatu titik
tertentu.
2. Laporan Laba Rugi
Menurut Brigham & Houston (2015, p. 93) laporan laba rugi (income
statement) merupakan laporan yang merangkum pendapatan dan beban
perusahaan selama suatu periode akuntansi, biasanya satu kuartal atau satu
tahun.
3. Laporan Arus kas
Menurut Brigham & Houston (2010, p. 97) laporan arus kas (statement of
cash flows) merupakan laporan yang melaporkan dampak aktivitas operasi,
investasi, dan pendanaan suatu perusahaan pada arus kas sepanjang
periode akuntansi. Arus kas bersih mencerminkan kas yang dihasilkan
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oleh suatu usaha dalam tahun tertentu. Namun, fakta bahwa suatu
perusahaan menghasilkan arus kas yang tinggi tidak selalu berarti kas yang
dilaporkan didaam neraca juga tinggi. Arus kas biasanya tidak digunakan
untuk meningkatkan akun kas, melainkan digunakan untuk membayar
dividen, menambah persediaan, mendanai piutang usaha, berinvestasi pada
aset tetap, melunasi utang, dan membeli kembali saham biasa.
Faktor-faktor penting yang mempengaruhi saldo kas suatu perusahaan:
1) Arus kas. Jika dalam hal lain dianggap konstan, arus kas bersih positif
akan menambah kas di bank. Namun, hal-hal lain yang umumnya
tidak dianggap konstan dan arus kas digunakan untuk hal-hal lain.
2) Perubahan modal kerja. Kenaikan modal kerja (persediaan dan
piutang) dibayar dengan kas sehingga kenaikan seperti itu akan
menurunkan kas. Di lain pihak, penurunan modal kerja akan
meningkatkan kas.
3) Aset tetap. Jika perusahaan berinvestasi pada aset tetap, posisi kasnya
akan turun. Sementara itu,jika perusahaan menjual aset tetap, kasnya
akan naik.
4) Transaksi efek dan pembayaran dividen. Jika suatu perusahaan
menerbitkan saham atau obligasi pada tahun berjalan, dan yang
dihimpun akan memperbaiki posisi kasnya. Dilain pihak, jika
perusahaan menggunakan kas untuk melunasi utang yang belum jatuh
tempo untuk membeli kembali sebagian sahamnya atau membayar
dividen kepada pemegang saham, maka ini akan mengurangi kas.
Setiap faktor diatas tercermin dalam laporan arus kas (Statement of
Cash Flows) yang merangkum perubahan-perubahan pada posisi kas suatu
perusahaan. Laporan ini memisahkan aktivitas menjadi 3 kategori:
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1) Aktivitas operasi, yang meliputi laba bersih, penyusutan, dan
perubahan dalam modal kerja selain kas dan utang jangka pendek.
2) Aktivitas investasi, yang meliputi pembelian atau penjualan aset tetap.
3) Aktivitas pendanaan,yang meliputi penerimaan kas melalui penerbitan
utang jangka pendek, utang jangka panjang, saham, menggunakan kas
untuk membayar dividen, membeli kembali saham atau obligasi yang
beredar.
2.2.3.5. Keterbatasan Laporan keuangan
Laporan keuangan menggambarkan kondisi secara umum dari perusahaan.
Menurut Irham Fahmi (2011, p. 10) laporan keuangan juga memiliki
beberapa keterbatasan yaitu:
1. Laporan keuangan bersifat historis yang merupakan laporan atas
kejadian yang telah berlalu, sehingga tidak dapat menjadi satu-satunya
sumber informasi dalam proses pengambilan keputusan ekonomi atau
keuangan.
2. Laporan keuangan bersifat umum dan bukan dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan pihak tertentu.
3. Proses penyusunan laporan keuangan tidak jauh dari penggunaan
taksiran dan berbagai pertimbangan.
4. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang material.
5. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi
ketidakpastian.
6. Lebih menekankan pada makna ekonomis suatu peristiwa atau
transaksi.
7. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah teknis
sehingga pemakai laporan keuangan harus mengerti dan menguasai
istilah-istilah teknis tersebut.
2.2.4. Analisis Laporan Keuangan
2.2.4.1. Pengertian analisis Laporan Keuangan
Menurut Subramanyam (2014, p. 4) analisis laporan keuangan
(financial statement analysis) adalah aplikasi dari alat dan teknik analitis
untuk laporan keuangan bertujuan umum dan data-data yang berkaitan
untuk menghasilkan estimasi dan kesimpulan yang bermanfaat dalam
analisis bisnis. Analisis laporan keuangan mengurangi ketergantungan
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pada firasat, tebakan, dan intuisi dalam pengambilan keputusan, serta
mengurangi ketidakpastian analisis bisnis.
2.2.4.2. Kelemahan Analisis Laporan Keuangan
Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2016, p. 88)
menyatakan bahwa analisis laporan keuangan memilki beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan antara lain:
1. Data yang dicatat dan dilaporkan oleh laporan keuangan mendasarkan
pada harga perolehan (historical cost). Metode harga perolehan dipakai
oleh akuntansi karena metode tersebut dinilai paling objektif dibanding
metode lain seperti metode harga pasar atau harga penggantian saat ini
(current replacement cost). Metode akuntansi juga mendasarkan pada
metode akrual yang berusaha mempertemukan pendapatan dengan
biaya-biaya yang berkaitan dengan usaha memperoleh pendapatan
tersebut.
2. Penyusunan laporan keuangan juga didasarkan pada beberapa alternatif
metode akuntansi (missal metode FIFO, LIFO, rata-rata persediaan).
Dua perusahaan yang mempunyai kondisi yang sama, barangkali akan
memberikan informasi yang berbeda karena perbedaan metode
akuntansi.
3. Upaya perbaikan barangkali bisa dilakukan oleh pihak manajemen
untuk memperbaiki laporan keuangan sehingga laporan keuangan
nampak bagus.
4. Banyak perusahaan yang mempunyai beberapa divisi atau anak
perusahaan yang bergerak pada beberapa bidang usaha (industri).
Untuk perusahaan semacam ini, analis akan kesulitan memilih
pembandingnya karena perusahaan tersebut bergerak pada beberapa
industri. Juga data-data divisi untuk mengetahui prestasi divisi
biasanya tidak lengkap dilaporkan, sehingga analis akan mengalami
kesulitan menganalisis prestasi divisi-divisi dalam perusahaan.
5. Inflasi atau deflasi akan mempengaruhi laporan keuangan terutama
yang berkaitan dengan rekening-rekening jangka panjang seperti
investasi jangka panjang. Laporan keuangan yang menggunakan harga
perolehan akan cenderung terlalu rendah melaporkan data-data laporan
keuangan.
6. Rata-rata industri merupakan rata-rata perusahaan yang ada dalam
industri.
2.2.4.3. Teknik Analisis Laporan Keuangan
Teknik analisis laporan keuangan yang digunakan menurut
Subramanyam et al. (2012, p. 30) antara lain:
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1. Analisis laporan keuangan komperatif yang dilakukan dengan cara
menelaah neraca, daftar laba rugi, atau daftar arus kas yang berurutan
dari satu periode ke periode berikutnya.
2. Analisis laporan keuangan common size yaitu menyajikan laporan
keuangan dalam bentuk persentase yang dikaitkan dengan suatu jumlah
yang dinilai penting misalnya pos-pos neraca terhadap jumlah aset atau
penjualan untuk laba rugi.
3. Analisis rasio yaitu membandingkan antara pos-pos tertentu dengan
pos lain yang memiliki hubungan ekonomis.
4. Analisis arus kas yaitu menggunakan daftar arus kas untuk melakukan
evaluasi sumber dan penggunaan dana atau kas.
5. Penilaian yang biasanya didasarkan pada nilai intrinsik sebuah
perusahaan atau sahamnya.
Dari kelima teknik analisis tersebut, analisis rasio keuangan merupakan
salah satu alat analisis keuangan yang paling populer dan banyak
digunakan (Subramanyam et al., 2012 p. 36).
2.2.5. Analisis Rasio Keuangan
2.2.5.1. Pengertian Analisis Rasio Keuangan
Menurut Arthur J. Keown, dkk (2011, p. 54) rasio keuangan adalah
penulisan ulang data akuntansi ke dalam bentuk perbandingan dalam rangka
mengindentifikasi kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan. Rasio
tersebut memberikan cara untuk membuat perbandingan dan data keuangan
perusahaan, yaitu untuk memneliti arah pergerakan keuangan perusahaan
maka digunakan rasio antar waktu dan dapat digunakan untuk
membandingkan rasio antar-waktu.
Menurut Kasmir (2015, p. 104) rasio keuangan merupakan suatu
kegiatan dengan cara membandingkan angka-angka yang ada di laporan
keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya.
Perbandingan tersebut dapat dilakukan antara satu komponen dengan
komponen yang ada diantara laporan keuangan. Kemudian angka tersebut
dapat berupa angka satu periode maupun beberapa periode.
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Menurut Mamduh dan Abdul Halim (2016, p.74) rasio-rasio keuangan
pada dasarnya disusun dengan menggabungkan angka-angka didalam atau
antara laporan laba-rugi dan neraca.
2.2.5.2. Jenis-jenis Rasio Keuangan
Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2016, p. 75) jenis-jenis
rasio keuangan antara lain:
1. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek suatu
perusahaan dengan melihat aset lancar perusahaan relatif terhadap
utang lancarnya. Dua rasio likuiditas jangka pendek yang sering
digunakan adalah rasio lancar dan rasio quick. Rasio lancar mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendeknya
dengan menggunakan aktiva lancarnya (aktiva yang akan berubah
menjadi kas dalam waktu satu tahun dalam siklus bisnis).
Berikut perhitungan rasio lancar:
Rasio Lancar =
Dari ketiga komponen aktiva lancar (kas, piutang, dan persediaan),
persediaan dianggap sebagai aset yang paling tidak likuid. Hal ini
berkaitan dengan semakin panjangnya tahap yang dilalui untuk
menjadi kas, yang berarti waktu yang diperlukan untuk menjadi kas
semakin lama, dan juga ketidakpastian persediaan. Meskipun
persediaan dicantumkan dalam nilai perolehan/cost, sedangkan apabila
persediaan laku, kas yang diperoleh sama dengan nilai jual yang secara
umum lebih besar dibandingkan dengan nilai perolehan. Hal tersebut
yang menyebabkan persediaan dikeluarkan dari aktiva lancar dalam
perhitungan rasio quick. Berikut perhitungan rasio quick:
Rasio Quick =
2. Rasio Aktivitas
Menurut Mamduh dan Abdul Halim (2016, p. 76) rasio aktivitas
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh   mana efektivitas
penggunaan aset dengan melihat tingkat aktivitas aset. Aktivitas yang
rendah pada tingkat penjualan perusahaan akan mengakibatkan
besarnya kelebihan dana yang tertanam pada aset-aset tersebut. Dalam
mengukur rasio aktivitas dapat menggunakan empat rasio:
(1) Rata-rata umur piutang
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Rata-rata umur piutang melihat berapa lama yang diperlukan untuk
melunasi piutang (mengubah piutang menjadi kas). Semakin lama
rata-rata piutang berarti semakin besar dana yang tertanam pada
piutang.
(2) Rasio perputaran persediaan
Perputaran persediaan yang tinggi menandakan semakin tingginya
persediaan berputar dalam satu tahun dan ini menandakan
efektivitas manajemen persediaan. Sebaliknya, perputaran
persediaan yang rendah menandakan tanda-tanda mis-manajemen
seperti kurangnya persediaan yang efektif.
(3) Rasio perputaran aset tetap
Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan
menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki
perusahaan. Rasio ini memperlihatkan sejauh mana efektivitas
perusahaan menggunakan aktiva tetapnya.
(4) Rasio perputaran total aset
Rasio ini menghitung efektivitas penggunaan total aktiva. Rasio
yang tinggi biasanya menunjukkan manajemen yang baik,
sebaliknya, rasio yang rendah harus membuat manajemen
mengevaluasi strategi, pemasarannya, dan pengeluaran modalnya
(investasi).
3. Rasio Solvabilitas
Menurut Mamduh dan Abdul Halim (2016, p. 79) rasio solvabilitas
digunakan oleh  perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan
dapat dikatakan tidak solvable adalah perusahaan yang total hutangnya
lebih besar dari total asetnya. Rasio ini mengukur likuiditas jangka
panjang perusahaan dan dengan demikian memfokuskan pada sisi
kanan neraca.
(1) Rasio total utang terhadap aset (debt to total asset)
Rasio ini digunakan untuk menghitung seberapa jauh dana yang
disediakan oleh kreditur. Rasio yang tinggi berarti perusahaan
menggunakan leverage keuangan (financial leverage) yang tinggi.
Penggunaan financial leverage yang tinggi akan meningkatkan
Rentabilitas Modal Saham (ROE) secara cepat, tetapi sebaliknya,
apabila penjualan menurun, rentabilitas modal saham (ROE) akan
menurun cepat pula. Risiko perusahaan dengan financial leverage
yang tinggi akan semakin tinggi pula.
(2) Rasio utang modal saham (debt to equity)
Rasio ini mengukur sejauh mana modal pemilik dapat menutupi
utang-utang kepada pihak luar. Semakin kecil nilai rasio ini maka
kemampuan perusahaan dalam menutupi utang semakin baik.
(3) Times interest earned (TIE)
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan membayar utang
dengan laba sebelum bunga dan pajak. Bisa juga dikatakan rasio ini
menghitung seberapa besar laba sebelum bunga dan pajak yang
tersedia untuk menutup beban bunga.
(4) Fixed charge coverage
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Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan membayar beban tetap
total, termasuk biaya sewa.
4. Rasio Profitabilitas
Mamduh dan Abdul Halim (2016, p. 81) menjelaskan tentang rasio
profitabilitas:
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal
saham yang tertentu. Ada tiga rasio yang sering digunakan, yaitu:
profit margin, return on total assets (ROA), return on equity (ROE).
Profit margin menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Rasio ini
bisa diinterpretasikan juga sebagai kemampuan perusahaan menekan
biaya-biaya (ukuran efisiensi) diperusahaan pada periode tertentu.
Profit margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Profit
margin yang rendah menandakan penjualan yang terlalu rendah untuk
tingkat biaya yang tertentu, atau biaya yang terlalu tinggi untuk tingkat
penjualan tertentu, atau kombinasi dari kedua hal tersebut.
Return on total assets (ROA) mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu. ROA juga
sering disebut juga sebagai ROI (return on investment). Return on
equity (ROE) mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba
berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini merupakan ukuran
profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham. Namun, rasio ini
tidak memperhitungkan dividen atau capital gain untuk pemegang
saham. Karena rasio ini bukan sebagai alat pengukur return pemegang
saham yang sebenarnya. ROE dipengaruhi oleh ROA dan tingkat
leverage tingkat perusahaan.
2.2.5.3. Keunggulan Analisis Rasio Keuangan
Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Irham Fahmi (2014, p.
53), analisis rasio keuangan mempunyai keunggulan sebagai berikut:
1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang mudah dibaca
dan ditafsirkan.
2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.
3. Mengetahui posisi perubahan ditengah industri lain.
4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model
pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-Score).
5. Menstandarisasi size perusahaan.
6. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain
atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau time series.
7. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi dimasa
yang akan datang.
35
Dipergunakannya analisis rasio keuangan dalam melihat suatu
perusahaan akan memberikan gambaran tentang keadaan suatu perusahaan
dan dapat dijadikan sebagai alat prediksi bagi perusahaan tersebut dimasa
yang akan datang. Hal ini dikarenakan rasio keuangan juga memungkinkan
manajer keuangan memperkirakan reaksi kreditor dan investor dalam
memperkirakan bagaimana memperoleh kebutuhan dana, serta seberapa
besar dana sanggup diperoleh.
2.2.5.4. Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan
Arthur J. Keown, dkk (2011, p. 93) menjelaskan tentang beberapa
kelemahan yang mungkin ditemui dalam menghitung dan
menginterpretasikan rasio keuangan:
1. Kategori industri sulit untuk diidentifikasi jika perusahaan bergerak
dalam berbagai bidang usaha. Hal ini mengharuskan untuk memilih
perusahaan yang sesuai untuk dijadikan pembanding.
2. Angka rata-rata industri yang digunakan merupakan sampel dari
beberapa industri saja. Hal ini menyebabkan rata-rata industri hanya
sekedar merupakan petunjuk umum karena bukan hasil penelitian dari
seluruh industri.
3. Setiap perusahaan menggunakan praktik akuntansi dan metode yang
berbeda dalam perhitungan penyusutan aset tetap. Hal ini dapat
menyebabkan perhitungan rasio yang berbeda pula.
4. Target rasio setiap industri berbeda-beda sehingga ketika industri
tersebut masuk ke dalam perhitungan untuk standar industri,
menunjukkan hasil yang kurang signifikan.
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5. Banyak perusahaan yang mengalami perubahan-perubahan dalam
operasionalnya sehingga neraca juga akan berubah menurut tahun ketika
laporan tersebut dibuat.
Adapun beberapa keterbatasan analisis rasio keuangan menurut Irham
Fahmi (2014, pp. 54-55):
1. Penggunaan rasio keuangan akan memberikan pengukuran yang relatif
terhadap kondisi suatu perusahaan.
2. Analisis rasio keuangan hanya dapat djadikan sebagai peringatan awal
dan bukan kesimpulan akhir.
3. Setiap data yang diperoleh yang dipergunakan dalam menganalisis
adalah bersumber dari laporan keuangan perusahaan.
4. Pengukuran rasio keuangan banyak yang bersifat artificial, yang artinya
perhitungan rasio keuangan tersebut dilakukan oleh manusia, dan setiap
pihak memiliki pandangan yang berbeda-beda dalam menempatkan
ukuran dan terutama justifikasi yang dipergunakannya rasio-rasio
tersebut. Dimana kadang kala justifikasi penggunaan rasio tersebut
sering tidak mampu secara maksimal menjawab kasus-kasus yang
dianalisis.
5. Manajemen dapat melakukan “pemanisan” terhadap rasio keuangan.
Misalnya saja rasio lancar yang baik adalah >1, maka perusahaan dapat
memperbaiki rasio dengan cara membayar kewajiban jangka pendek
dengan segera mendekati tanggal neraca.
6. Membandingkan rasio antar perusahaan dapat menyebabkan interpretasi
yang keliru, hal ini karena dimungkinkan terjadi perbedaan metode
akuntansi yang dipakai, misalnya depresiasi, pengakuan pendapatan,
serat aset tak berwujud.
7. Catatan akuntansi berdasarkan data historis rupiah maka perubahan dari
daya beli  rupiah (terhadap rupiah) dapat menyebabkan distorsi jika
membandingkan rasio antar waktu.
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2.2.6. Bagan Sistem Du Pont
Gambar 2.1
Bagan Sistem Du Pont
Sumber: Arthur J. Keown, 2011.
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PT. Astra International, Tbk., memiliki 212 anak perusahaan
yang bergerak di 7 bidang usaha. Tujuannya untuk mengetahui
kinerja anak perusahaan yang memiliki efektivitas biaya
tertinggi dan menghasilkan penjualan yang tertinggi sehingga
induk perusahaan dapat mengambil kebijakan terkait strategi
perencanaan keuangan dan dalam penggunaan aset.
Landasan Teori:
1. Kinerja Keuangan Perusahaan
2. Sistem Du Pont
(1) Return on Equity (ROE)
(2) Return on Investment
(ROA) atau Return on
Investment (ROI)
(3) Net Profit Margin (NPM)
(4) Total Assets Turn Over
(TATO)
(5) Equity Multiplier (EM)
3. Laporan Keuangan
4. Analisis Laporan Keuangan
5. Analisis Rasio Keuangan
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